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ABSTRAK 

 

Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap kecerdasan logis matematis. Kedua, untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap kecerdasan 

interpersonal.  

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan desain posttest-only with nonequivalent control group design. 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pembelajaran dengan 

model Deeper Learniing Cycle (DELC), dan variabel terikat yaitu kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan interpersonal. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas XI MIPA SMA N 1 Sewon, dengan sampel penelitiannya adalah siswa kelas 

XI MIPA 2 dan XI MIPA 6. Kelas XI MIPA 2 dijadikan kelas eksperimen dengan 

perlakuan berupa pembelajaran dengan model Deeper Learning Cycle (DELC). 

Kelas XI MIPA 6 dijadikan kelas kontrol dengan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan model konvensional. Instrumen dalam penelitian ini adalah posttest 

kecerdasan logis matematis, posttest skala sikap kecerdasan interpersonal dan 

RPP yang dilengkapi dengan Hypotetical Learning Trajektory (HLT). Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik inferensial 

yaitu uji t. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 16 dan 

Microsoft Excel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Deeper Learning 

Cycle (DELC) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap kecerdasan logis matematis. Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) 

memiliki efektivitas yang sama dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kecerdasan interpersonal. Dugaan kesamaan efektivitas antara model 

pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) dan model pembelajaran 

konvensional terhadap kecerdasan interpersonal adalah karena pembagian 

kelompok diskusi yang kurang tepat. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Deeper Learning Cycle (DELC), Kecerdasan Logis 

Matematis, Kecerdasan Interpersonal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu permasalah pendidikan di Indonesia adalah siswa Indonesia 

belum mampu bersaing dengan siswa negara lain. Tuntutan persaingan dalam 

bidang pendidikan sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan abad ke-

21. Basuki dan Hariyanto (2014: 177) menyatakan tantangan di abad ke-21 

menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan kompetitif yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan dan berpikir tingkat tinggi.  

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar merupakan mata pelajaran 

yang wajib dipelajari pada semua jenjang pendidikan, baik sekolah dasar, 

menengah maupun pergurunan tinggi. Cornelius mengemukakan beberapa 

alasan perlunya siswa belajar matematika, yaitu sarana berpikir yang logis 

dan jelas, sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari, sarana mengenal 

pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, sarana mengembangkan 

kreativitas, dan saranan untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya (Fahradina, 2014: 54). Penjelasan Cornelius dan 

permasalahan pendidikan di abad ke-21 memberikan penegasan bahwa 

matematika memegang peranan penting dalam menjawab tantangan-

tantangan dunia pendidikan abad ke-21. 

Hasil studi PISA (Program for International Students Assessment) dan 

TIMSS (Trends In Mathematics and Science Study) tahun 2015,
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menunjukkan bahwa pada domain matematika siswa Indonesia belum mampu 

bersaing dengan siswa di negara lain. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya 

hasil dari kedua studi tersebut. Pada studi PISA, siswa Indonesia mendapat 

rangking 63 dari 70 negara peserta dengan skor 386. Dan pada studi TIMSS, 

siswa Indonesia mendapat peringkat 45 dari 50 negara peserta dengan skor 

397.  

Melihat kondisi pendidikan Indonesia, pemerintah melakukan 

perubahan dalam sistem pendidikan dengan menerapkan Kurikulum 2013 

untuk mengatasi permasalahan pendidikan di Indonesia. Pemerintah melalui 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2016 merumuskan tujuan pembelajaran 

matematika yang meliputi: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merencanakan model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, media lain untuk menjelaskan keadaan atau 

masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam penyelesaian masalah.  

Untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran matematika, 

pemerintah Indonesia melakukan ujian bertaraf nasional pada setiap akhir 
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jenjang pendidikan yang ditempuh oleh siswa. Hasil ujian nasional SMA pada 

tahun 2017 menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika SMA di 

Indonesia belum tercapai dengan optimal.  Nilai rata-rata ujian nasional 

matematika siswa Indonesia untuk program IPA adalah 38,28 dan untuk 

program IPS adalah 27,25. Rendahnya nilai rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa diperlukan penguatan pada kemampuan matematika siswa Indonesia.  

Salah satu teori tentang kecerdasan yang terkenal dikalangan pendidik 

adalah teori kecerdasan ganda atau multiple intelligences. Teori ini 

diperkenalkan oleh Dr. Howard Gardner, seorang tokoh pendidikan dan 

psikologi. Gardner menawarkan model untuk bertindak sesuai dengan 

keyakinan bahwa semua anak memiliki kelebihan. Menurut Gardner, semua 

orang mempunyai keunikan dan semua orang memiliki caranya sendiri untuk 

memberikan kontribusi bagi budaya dalam sebuah masyarakat. Gardner 

mengartikan kecerdasan sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah, 

kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk 

diselesaikan, dan kemampuan untuk menciptakan produk yang berharga 

dalam suatu atau beberapa lingkungan budaya dan masyarakat. 

Terdapat dua aspek dasar pendidikan didalam teori kecerdasan ganda. 

Pertama adalah bahwa tidak semua siswa mempunyai minat dan kemampuan 

yang sama. Dengan kata lain tidak semua siswa belajar dengan cara yang 

sama. Kedua adalah bahwa tidak ada seorang siswa yang bisa dikatakan 

benar-benar bodoh. Karena kemampuan seseorang tidak hanya diukur 

berdasarkan satu atau dua kemampuan saja.  
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Gardner menegaskan bahwa skala kecerdasan yang selama ini dipakai 

memiliki banyak keterbatasan. Sehingga kurang dapat meramalkan kinerja 

yang sukses untuk masa depan seseorang. Misalnya, kaedah atau aturan lama 

untuk mengukur tinggi kecerdasan manusia yaitu berdasarkan tes IQ 

sebenarnya tidak cukup. Hal ini dikarenakan ada siswa dengan IQ tinggi 

namun kalah sukses dengan temannya yang tes IQ-nya lebih rendah. Gardner 

mengemukakan delapan jenis kecerdasan yang dapat digunakan untuk 

mengukur potensi kecerdasan manusia mulai dari anak-anak sampai dewasa. 

Kecerdasan-kecerdasan tersebut adalah kecerdasan linguistik, kecerdasan 

logis matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan 

kinestetik-jasmani, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan 

kecerdasan natural (Armstrong, 2009: 6). 

Kecerdasan logis matematis adalah kecerdasan yang berkaitan dengan 

kemampuan penggunaan bilangan dan logika yang efektif. Kecerdasan logis 

matematis menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 

belajar matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Huri Suhendri (2012) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika.   

Selain kecerdasan logis matematis, kecerdasan interpersonal juga sangat 

berperan penting dalam mempelajari matematika. Kecerdasan Interpersonal 

adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuaun seseorang 

menciptakan dan mempertahankan hubungan baik dengan orang lain. Mereka 

cenderung untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain sehingga 



5 

 

mudah dalam bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya. Melalui 

kecerdasan interpersonal seseorang diharapkan mampunyai keterampilan 

untuk bekerja sama dengan orang lain dan berkomunikasi, baik secara verbal 

dan nonverbal. 

Proses belajar matematika tidak hanya menuntut siswa untuk sekedar 

menghitung dengan rumus matematika atau penggunaan logika, tetapi untuk 

menemukan makna dari suatu rumus matematika tersebut. Berdasarkan 

pengalaman penelliti, tidak semua materi dalam matematika bisa dipecahkan 

oleh individu secara personal, terkadang dibutuhkan bantuan orang lain untuk 

menjelaskan materi tertentu. Dalam hal kecerdasan interpersonal diperlukan 

untuk menumbuhkan rasa saling memahami dan membantu antar siswa dalam 

belajar matematika. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu melatihkan kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan interpersonal adalah model pembelajaran 

kooperatif. Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Handayani (2007) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan kecerdasan-kecerdasan ganda yang dimiliki peseta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Yusdiana 

(2014) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipw jigsaw 

berhasil melatihkan kecerdasan logis matematis. Serta penelitian yang 

dilakukakn oleh Fuad Mustofa (2016) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan proes pembelajaran dan keterampilan sosial siswa.   
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Model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) merupakan suatu 

proses pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan pengetahuan dan mengolah pengetahuan secara lebih dalam 

melalui kegiatan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah pembelajaran 

Deeper Learning Cycle (DELC) terdiri dari; (1) merencanakan standar dan 

kurikulum; (2) prapenilaian; (3) menciptakan budaya  belajar yang positif; (4) 

priming (menggali) pengetahuan yang telah dimiliki siswa; (5) memperoleh 

pengetahuan baru; (6) mengolah pengetahuan yang lebih dalam; (7) 

mengevaluai pembelajaran. Langkah menciptakan budaya belajar yang positif 

dilakukan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif dalam proses 

memperoleh dan mengolah pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran kooperatif mendominasi pembelajaran dengan model Deeper 

Learning Cycel (DELC). Dengan kata lain, model ini merupakan inovasi baru 

dari pembelajaran kooperatif. Inovasi pembelajaran tersebut terletak pada 

pengolahan mendalam dari pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada kelas XI MIPA SMA 

Negeri 1 Sewon terhadap kecerdasan logis matematis menunjukkan bahwa 

kecerdasan logis matematis siswa masih rendah. Hal ini diketahui dari skor 

rata-rata hasil studi pendahuluan yaitu 3,8 dengan skor ideal 10. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis siswa kelas XI MIPA SMA 

Negeri 1 Sewon perlu untuk ditingkatkan.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti selama program PLP di SMA 

Negeri 1 Sewon pada siswa kelas XI MIPA menunjukkan bahwa kecerdasan 
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interpersonal siswa perlu ditingkatkan. Selama observasi, peneliti menilai 

bahwa pada saat pembelajaran relasi antara siswa dan guru tidak terjalin 

dengan baik, siswa kurang berempati pada teman yang kesulitan memahami 

materi, serta siswa kurang menyukai kegiatan kelompok. Hal ini dikarenakan 

siswa terbiasa memperoleh pengetahuan secara langsung dari guru. Sehingga 

ketika siswa diminta untuk melakukan diskusi kelompok siswa merasa bahwa 

hal tersebut menjadi penghambat bagi siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Akibatnya relasi antar siswa tidak dapat terjalin dengan baik.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Deeper Learning Cycle (DELC). Model tersebut akan diukur keberhasilannya 

terhadap kecerdasan logis matematis dan kecerdasan interpersonal. Sehingga 

judul penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah “Efektivitas 

Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) terhadap Kecerdasan 

Logis Matematis dan Kecerdasan Interpersonal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat disusun 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Kecerdasan logis matematis dan kecerdasan interpersonal diperlukan 

siswa dalam kegiatan belajar matematika.  

2. Kecerdasan logis matematis dan kecerdasan interpersonal siswa kelas XI 

MIPA SMA N 1 Sewon masih rendah. 
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3. Diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu melatihkan kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan interpersonal.  

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan tidak melebar dari tujuan, berdasarkan 

latar belakang dan identifiksi masalah, peneliti memberikan batasan terhadap 

masalah yang akan diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan 

pada efektivitas model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) 

terhadap kecerdasan logis matematis dan kecerdasan interpersonal siswa 

kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Sewon. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar belakang 

dan batasan masalah sebelumnya adalah sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) lebih 

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kecerdasan logis matematis? 

2. Apakah model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) lebih 

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kecerdasan interpersonal? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Deeper Learning 

Cycle (DELC) dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kecerdasan logis matematis. 

2. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Deeper Learning 

Cycle (DELC) dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kecerdasan interpersonal. 

F. Asumsi Dasar 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim, 

dkk, 2015: 22). Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Deeper Learning 

Cycle (DELC) yang diterapkan oleh peneliti pada kelas eksperimen 

sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti. 

2. Siswa mengerjakan soal posttest kecerdasan logis matematis dengan 

serius dan individual, sehingga hasil posttest menggambarkan kecerdasan 

logis matematis siswa. 

3. Siswa menjawab skala sikap kecerdasan interpersonal sesuai dengan 

kondisi individu, sehingga hasil skala sikap menggambarkan kecerdasan 

interpersonal siswa. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta 

dapat bermanfaat untuk pengembangan model pembelajaran mata 

pelajaran matematika terutama pada penerapan model pembelajaran 

Deeper Learning Cycle (DELC) terhadap peningkatan kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan interpersonal siswa. 

b. Dapat memberikan bahan kajian penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik 

penelitian tersebut. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kecerdasan logis matematis dan kecerdasan 

interpersonal. 

b. Bagi guru, terutama guru mata pelajaran matematika, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai variasi dan 

alternatif model pembelajaran matematika yang dapat digunakan 

sebagai usaha untuk meningkatkan kecerdasan logis matematis dan 

kecerdasan interpersonal siswa. 
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c. Bagi mahasiswa, dapat menambah pengetahuan tentang inovasi-

inovasi model pembelajaran matematika terutama model 

pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) serta dapat menjadi 

bekal dalam mengajar. 

H. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan suatu perlakuan. Pengujian 

efektivitas untuk kecerdasan logis matematis dan kecerdasan 

interpersonal menggunakan skor posttest. Hal ini dikarenakan materi 

yang diajarkan merupakan materi baru bagi siswa. Sehingga apabila 

dilakukan tes kemampuan awal (pretest) pada materi tersebut, siswa 

tidak akan bisa mengerjakan. Selain itu hasil pretest kecerdasan 

interpersonal menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai kecerdasan 

interpersonal yang sama. Sehingga pengujian efektivitas perlakuan 

terhadap kecerdasan interpersonal dilakukan menggunakan skor posttest.  

Model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) dikatakan 

efektif terhadap kecerdasan logis matematis apabila rata-rata skor 

posttest kecerdasan logis matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata skor posttest kecerdasan logis matematis 

siswa kelas kontrol. Model pembelajaran Deeper Learning Cycle 

(DELC) dikatakan efektif terhadap kecerdasan interpersonal apabila rata-

rata skor posttest kecerdasan interpersonal siswa kelas eksperimen lebih 
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tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor posttest kecerdasan 

interpersonal siswa kelas kontrol.  

2. Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) 

Model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) merupakan 

model pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen. Pemberian 

perlakuan dengan model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) 

dilakukan sesuai tahap pelaksanaan pembelajaran. Tahap tersebut 

meliputi langkah priming (menggali) dan mengaktivasikan pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa, memperoleh pengetahuan baru dan mengolah 

pengetahuan yang lebih dalam. Pembelajaran dengan metode ini 

dilakukan pada siswa kelas eksperimen.  

3. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensinal adalah model pembelajaran yang 

biasa digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas 

XI MIPA. Pembelajaran dengan metode ini dilakukan pada siswa kelas 

kontrol.  

4. Kecerdasan Logis Matematis 

Kecerdasan logis matematis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan penggunaan 

bilangan dan logika secara efektif. Indikator kecerdasan logis matematis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Membuat estimasi, adalah menduga jawaban sementara.  
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b. Melakukan perhitungan matematika, adalah proses membilang suatu 

angka melalui proses hitung baik penjumlahan, pengurangan, 

pembagian maupun perkalian. 

c. Mengidentifikasi struktur/hubungan, yaitu mengidentifikasi konsep-

konsep dan hubungan antar konsep untuk menyelesaikan masalah.  

d. Membuat kesimpulan yang logis, yaitu menyimpulkan hasil akhir 

dari proses yang dilakukan. 

5. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan dan mempertahankan 

hubungan baik dengan orang lain. Indikator kecerdasan interpersonal 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) suka bekerja dalam 

kelompok; (2) menyukai projek kelompok; (3) pandai dalam 

menyelesaikan konflik; (4) mudah dalam berteman; (5) ikut serta 

bertanggung jawab dalam sebuah badan atau organisasi sekolah dan 

siswa; (6) menyukai kehidupan bersama dan sosial; (7) empati; (8) 

memahami keadaan orang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kecerdasan logis matematis siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sewon. 

2. Model pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) memiliki 

efektivitas yang sama dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kecerdasan interpersonal siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sewon. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti memberikan saran untuk guru matematika dan peneliti selanjutnya 

sebagai berikut. 

1. Saran untuk Guru Matematika 

a. Bagi guru matematika, peneliti menyarankan untuk menerapkan 

pembelajaran dengan model Deeper Learning Cycle (DELC) dalam 

memfasilitasi kecerdasan logis matematis siswa. Penerapan model 

pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC) dapat digunakan pada 

semua materi pembelajaran.  
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b. Pelaksanaan pembelajaran dengan model Deeper Learning Cycle 

(DELC) membutuhkan lembar aktivitas siswa (LAS) untuk 

membantu siswa menemukan pengetahuan. Agar lebih efisien, guru 

dapat memanfaatkan perkembangan teknologi dalam pembelajaran. 

Misalnya dengan menampilkan lembar aktivitas siswa (LAS) pada 

lanyar proyektor dan mengirimkan soft file  LAS kepada siswa 

sebagai pegangan siswa. 

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

peneliti mengajukan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya. 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Deeper 

Learning Cycle (DELC) efektif terhadap kecerdasan logis 

matematis. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat 

melakukan inovasi pembelajaran dengan model Deeper Learning 

Cycle (DELC) terhadap kecerdasan logis matematis dengan 

memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

b. Apabila peneliti selanjutnya berminat untuk melakukan penelitian 

dalam pembelajaran dengan model Deeper Learning Cycle (DELC) 

terhadap kecerdasan interpersonal, peneliti menyarankan agar 

peneliti selanjutnya memperhatikan dugaan-dugaan yang telah 

disampaikan peneliti.  
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c. Peneliti menyarankan agar setiap kelompok berjumlah dua siswa. 

Sehingga setiap anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam 

diskusi.   

d. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya 

mengembangkan penelitian pada pembelajaran dengan model 

Deeper Learning Cycle (DELC) pada jenis kecerdasan ganda yang 

lainnya.  
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